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1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukkan pribadi
manusia. Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik atau buruknya
pribadi manusia menurut ukuran normatif. Menyadari akan ha tersebut,
pemerintah sangat serius menangani bidang pendidikan, sebab dengan sistem
pendidikan yang bak diharapkan muncul generasi penerus bangsa yang
berkualitas dan mampu menyesuaikan diri untuk hidup bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara. Reformasi pendidikan merupakan respon terhadap perkembangan
tuntutan global sebagai suatu upaya untuk mengadaptasikan sistem pendidikan
yang mampu mengembangkan sumber daya manusia untuk memenuhi tuntutan

zaman yang sedang berkembang.

Sumber daya manusia yang berpendidikan akan mampu mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek), sebaliknya jika
kemampuan sumber daya manusia rendah, maka manusia tidak akan mampu
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat
akhir-akhir ini.

Berbagai usaha telah dilakukan pemerintah maupun praktisi pendidikan
untuk meningkatkan hasil belgar siswa. Ha ini terbukti dari usaha pemerintah
dalam melakukan inovasi seperti perubahan kurikulum, penataan guru dan dosen,
memperbaiki sarana dan prasarana pendidikan, penggunaan metode, model, dan
pendekatan mengajar, juga pelaksanaan penelitian. Kesemuanya dilakukan dalam
upaya untuk memperbaiki pelaksanaan proses belgar menggar di sekolah yang
pada akhirnya diharapkan meningkatkan hasil belgjar siswa (Turnip, 2007).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SMA Negeri 11
Medan dengan melakukan wawancara kepada guru bidang studi fisika bahwa
hasil ulangan harian fisika belum memuaskan, dimana nilai rata-rata siswa hanya



berkisar antara 40-50. Jika dilihat dari nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM)
yaitu 65 yang ditetapkan oleh sekolah untuk menyatakan siswa tuntas dalam
belgjar fisika, hanya 1-5 orang sgja yang mampu mencapal nilai tersebut. Ketika
diwawancara lebih lanjut, ternyata setiap nilai siswa yang dilaporkan merupakan
penilaian tugas pribadi, kehadiran siswa, dan disiplin siswa. Berdasarkan uraian di
atas, dapat dikatakan bahwa nilai rata-rata siswa pada pembelgjaran fisika masih
tergolong rendah. Hal ini relevan dengan data yang diperoleh dari instrumen
angket yang disebarkan kepada 38 siswa diperoleh bahwa 62,86 % siswa
mengatakan fisika sulit dan kurang menarik, 28,57 % siswa mengatakan fisika
tidak terlalu sulit tapi kurang menarik dan 8,57 % siswa mengatakan fisika

menarik dan menyenangkan.

Rendahnya hasil belgjar siswa berdasarkan hasil wawancara guru fisika
tersebut disebabkan oleh: (1) Model pembelgaran fisika kurang bervariasi (model
konvensinal), dimana proses belgjar mengajar yang dilakukan terpusat pada guru
(teacher centered), dengan urutan menjelaskan, memberi contoh, latihan dan
penugasan. Variasi metode pembelajaran yang diberikan guru tidak disesuaikan
berdasarkan karakteristik materi pelajaran yang digjarkan. (2) Guru jarang sekali
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berintraksi dengan teman sejawat
atau dengan guru dalam upaya mengembangkan pengetahuan siswa yang
menyebabkan mereka menjadi pasif dan sulit untuk memahami dan menguasai

materi pelgaran, sehingga hasil belgjar yang diperoleh siswatidak maksimal.

Berdasarkan pemaparan masalah-masalah tersebut, salah satu usaha yang
dapat dilakukan oleh guru untuk memperbaikinya adalah dengan menerapkan
model pembelgaran yang tepat, yang dapat melibatkan siswa secara aktif
sehingga siswa belgjar dengan suasana yang menyenangkan. Model pembelgjaran
tersebut salah satunya model pembelgaran problem based learning. Problem
Based Learning/pembelgjaran berdasarkan masalah merupakan inovasi dalam
pembelgaran karena daam PBM kemampuan berpikir siswa betul-betul
dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis,



sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan

kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan.

Ada beberapa tipe yang dapat diterapkan dalam mode pembelgaran,
antaralain: 1) Model Pembelajaran Kooperatif; 2) Inquiri; dan 3) Problem Based
Learning (PBL). Dalam penelitian ini peneliti menerapkan model pembelgaran
problem based learning (pembelgaran berdasarkan masalah). Beberapa kelebihan
dari model problem based learning yaitu: 1) peserta didik Iebih memahami konsep
; 2) melibatkan secara aktif dalam pemecahan masalah dan menuntut kemampuan
berpikir siswa; 3) menjadikan siswa lebih mandiri dan dewasa, mampu memberi
aspiras dan menerima pendapat orang lain; 4) pengkondisian siswa dalam belgar
kelompok yang saling berinteraks terhadap guru dan kelompoknya.

Permasalahan tersebut sebenarnya dapat diatas jika guru dapat melihat
permasal ahan-permasalahan di kelas dan mencari suatu pendekatan belgjar yang
tepat agar materi pelgjaran yang disampaikan dapat diserap dan dipahami oleh
siswa dengan baik. Salah satu aternatif model pembelgaran yang memungkinkan
dikembangkannya keterampilan berpikir siswa (penaaran, komunikasi, dan
koneksi) dalam memecahkan masalah adalah Pembelgaran Berdasarkan Masalah
(Rusman, 2010:229).

Berdasarkan hasil penelitian Kennedy (2008) di SMAN 4 Kisaran pada
materi pokok pemuaian diperoleh nila pretest kelas eksperimen adalah 30,666
dan rata-rata kelas kontrol adalah 31,000. Kemudian setelah melakukan perlakuan
yang berbeda yaitu pembelajaran berdasarkan masalah pada kelas eksperimen dan
pembelgaran konvensional pada kelas kontrol, diperoleh rata-rata nilai postes
pada kelas eksperimen adalah 68,666 dan rata-rata nila kelas kontrol adalah
49,833. Dan menurut hasil penelitian Lusiana Siagian (2009) di SMPN 2 Rantau
Utara pada materi pokok Listrik Dinamis diperoleh nilai pretes kelas eksperimen
adalah 4,197 dan nilai rata-rata kelas kontrol adalah 4,132. Kemudian setelah
melakukan perlakuan yang berbeda yaitu pembelgjaran berdasarkan masalah pada
kelas eksperimen dan pembelgaran konvensiona pada kelas kontrol, diperoleh
hasil postes kelas eksperimen 7,54 dan nilai rata-rata kelas kontrol 6,12. Dari



kedua penelitian tersebut dapat dilihat bahwa ada pengaruh yang signifikan antara
model pembelgaran berdasarkan masalah terhadap hasil belgar siswa. Namun
kedua penelitian tersebut tidak memperhatikan aspek yang lain dari siswa, seperti
aktivitas siswa selama pembelgaran menggunakan model pembelgaran
berdasarkan masal ah.

Sardiman (2009:93) mengatakan bahwa “Pada prinsipnya belajar adalah
berbuat, berbuat untuk mengubah tingkah laku, jadi melakukan kegiatan, tidak
ada belgjar kalau tidak ada aktivitas. Sehingga aktivitas merupakan prinsip atau
asas yang sangat penting di dalam interaksi belgjar-mengajar. Dan dalam Slameto
(2007 : 96) “Akitvitas belajar merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di
dalam interaks belgar-mengajar.” Perlu ditambahkan bahwa aktivitas belajar itu
bersifat fisk maupun mental. Dalam kegiatan belgar kedua aktivitas itu harus
selalu berkait. Sehubungan dengan hal tersebut, Piaget menerangkan bahwa
seorang anak itu berpikir sepanjang ia berbuat. Tanpa perbuatan berarti anak itu
tidak berpikir. Oleh karena itu, agar anak berpikir sendiri maka harus diberi
kesempatan untuk berbuat sendiri. Berpikir pada taraf verbal baru akan timbul
setelah anak itu berpikir padataraf perbuatan.

Untuk itulah perlu adanya observasi untuk mengetahui aktivitas selama
proses pembelgaran yang mampu mengembangkan kemampuan psikomotorik
dan afektif. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti berkeinginan untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem
Based Learning Terhadap Hasil Belagjar Siswa pada Materi Pokok
Kinematika Gerak Lurus Kelas X Semester | SMA Negeri 14 Medan T.P
2015/2016”.

1.2. Ruang Lingkup Masalah

Berdasarkan uraian di atas, dapat diidentifikasi ruang lingkup masalah,

yaitu :

1. Proses pembelgaran fisika yang bersifat teacher-oriented.

2. Siswajarang digjak berfikir menemukan konsep fisika dalam kehidupan sehari-
hari sehingga fisika menjadi membosankan.

3. Penggunaan model pembelgjaran yang kurang bervariasi.
4. Masih rendahnya hasil belgar siswa.



1.3. Batasan M asalah
Berdasarkan ruang lingkup masalah di atas, dan keterbatasan waktu yang
tersedia, maka peneliti membuat batasan masalah yang akan ditdliti, yaitu :
1. Modedl pembelgjaran yang digunakan ialah model pembelajaran berdasarkan
masal ah.
2. Materi yang akan digjarkan ialah materi pokok Kinematika Gerak Lurus.
3. Siswayang diteliti ialah sisva SMAN 14 Medan Kelas X.

1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat dirumuskan beberapa rumusan

masalah yang ada, yaitu :

1. Bagamanakah hasil belgjar siswa dengan menggunakan Model Pembelgjaran
Konvensional pada materi pokok Kinematika Gerak Lurus di kelas X?

2. Bagaimanakah hasil belgjar siswa dengan menggunakan Model Pembelajaran
Berdasarkan Masalah pada materi pokok Kinematika Gerak Lurus di kelas X?

3. Adakah perbedaan hasil belgar siswa dengan menggunakan Model
Pembel gjaran Konvensional dengan Model Pembelgjaran Berdasarkan Masalah
pada materi pokok Kinematika Gerak Lurus di kelas X?

4. Adakah peningkatan aktivitas belgar siswa dengan menggunakan Model
Pembelgaran Berdasarkan Masalah pada materi pokok Kinematika Gerak
Lurusdi kelas X?

1.5. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui hasil belgar siswa dengan menggunakan Model
Pembelgaran Konvensional pada materi pokok Kinematika Gerak Lurus di
kelas X.

2. Untuk mengetahui hasil belgar siswa dengan menggunakan Model
Pembelgaran Berdasarkan Masalah pada materi pokok Kinematika Gerak
Lurusdi kelas X.



3. Untuk mengetahui adakah perbedaan hasil belgjar siswa dengan menggunakan
Model Pembelgjaran Konvensional dengan Model Pembelgaran Berdasarkan
Masal ah pada materi pokok Kinematika Gerak Lurus di kelas X.

4. Untuk mengetahui peningkatan aktivitas belgjar siswa dengan menggunakan
Model Pembelgaran Berdasarkan Masalah pada materi pokok Kinematika
Gerak Lurusdi kelas X.

1.6. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitianini ialah :
1. Sebagai informas hasil belgar siswa dengan menggunakan model
pembel gjaran berdasarkan masal ah pada materi pokok Kinematika Gerak Lurus
di sekolah menengah atas.
2. Sebagai bahan informasi aternatif dalam pemilihan model pembelgaran di
sekolah
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